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Abstract

The classicsl probiems dealing wrth raw mctericls supply, ltcltnolttg,' applied, and
business marctg{:ment sftl! remain ta h*ppen in lhe &asiness perlbrmance *.{ baiik
ind*slnes. ln *rder te overcome those prablems, the hatik tntrlpreneurs shotttd
emplov s stt'{rte*t which refers to sel-{-prapelled improv€n€n{ a-{ individuaf,
org*nizationai. and collecltve behsvi*rs rn the batik industry towerds development

o-{ the qualitv *{ its prrsducts. service.c. $nd markets in dru independent way, and
a!s* in building o strong nelwrtrk af c*;:p*rati*n and coordin*tion among ihe local
bstik *rsmmunities themselves anti with s>lher relate{i agencies. T'he purytse a{this
pafler is to study the functianing of settdevelopment strategt {or empowering the

batik industry ciuster, their benefts *nd c*sts, and rsbstacles tttey .face in tke
develapmeni process. This study 'aiso de lermine s lke extent o1 busine ss

per{orn:itnee-af batik enterprises in Tubttn Districr. The **ptti*tirtrc a{the s{udy wtts

trll bsttk indrt,rtry business anits af th* selected areas. "fhe respanrients were
deter*itnetl lry snowbttll sampiing txeth*d in every area crsnsisting a! 84
businessmen in tlte batik industry A.ri$e fi'anrt the secondary ilat*, the pnmary d*ta
wa-r c*llectsrl by* cthrii:grapkic {irfistftrLlared *nC semi-sintctured inlerviews, srtd
rlirect ahservatian) and participat<trjt *rrToOt {ke.v inforntofit inlerv-iews}. ?he
rele,tqn{ rssu{t is thst t'ltis str{rt€g/. tlotre-.lore, is a keV to pramoting indivtdu*i"
organizttti*nal, eoilec{ive upahilit!;:.*, strong ne tu:ork, *)op{r{ltion and
ct1{}rd!*eii*rt v,ithin th* !*cal bsiik ind*:;ir', c<tmmttnities themsefv'es and t?gether
with other related agencies" The saui/tr srcces{rrll} identi.fied the personal
attributes isocio-demagraphic and s*ci*-psychological chsrctcteristics) a.{the batik
errtrepreneurs, delermined the bene,fit s*d cost of the develapmel,t stratefi;, as well
{}s id*xti/it:d il"tc t:hstacles enc*uttter*$ in the devel*pfti€tit pracess. B*sine.rs
pe rformanee was alsrs carefully investtgated along with the -{actars lhat gtassibly

^l{^-r;ruJJ. e 1 t.

K*y **rds: SeW*velr,pv,ext Strg,tery, S:usires* Perfarm***t, Batik Indastry
Cluster

PENDAHI,JLI]AN

Era glcbalisasi rnenvebabkan dunia industri *!i Indanesia mengalami derasnva arus masuk produk
dari negara lain .vang akar: bersaing dengan produk riaiam negeri. Di sisi larn permasalahan klasik terkait
dengan pasr-rka* t-rall*g: b:-rktr, teknologi terapan- dan manajqmen rsaha masih sering ditcrnui dalam
perforina bisnis di trndonesia- termasuk didaiamn.,'a 5'ang terjadi di industri batik. tlntuk mengatasi
perr*asalahan iersebul, para pcngusaha batik harus:nenerapkan suatu strategi )ang mampu mendorong
pengusaha baik secara individu, *rganisasi, mairpfin penlaku koiektif masl'arakat untuk melakukan
perbaikan diri sendir: daianr meningkatkan kr:airtas produk yang diirasilkan dan pela.vanan -}'a:rg
diberikan. serta perhlasan akses pasar tanp* terga*fung kepada bantuan pihak iain Dengan dennikian
perlu u*tuk membangun jaringan usaha yang kuat diantara mereka sendiri, komunitas pengusaha lokal,

maupun dengan iemh:aga tcrkait.
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Olch karena itu pemerintah berinisiatif memfusilitasi kegiatan .vang mendorong perrumbuhan di
sekor riil. saiah satun-ya adalah dengan pembentuka* kiaster industri" terma_suk dianraranla adalah klaster
industn batik di Kabupaten Tuban. Praprnsi Ja',i'a Timur. Pembentr:kan klaster indusrri batik di
Kabupaten Tuban didasarkan pada kevakinan bai:r';a oendekatan kiastcr dinilai strategis karena bersifat
terintegrasi, meningkatkan da1,a saing dan lebih rri*nguntungkan, tidak hanya dalam rangka efisiensi
biaya tetapi juga bagi perrgembangan ekonomi uilal'ah. Pengembangarvpenguatan klaster industri
merupakan altematif pendekatan -v-ang efektif Li;rtuk membangun keungaulan da3..a saing industri
khususnva dan pembangunaJl daerah {regioncti drvriopmen{i pada urnumn}a. Nanru* demikian, kIa^ster
industry di lndonesia umumRy& belum berkembang, narnun masih potensial untuk dikembangkan.
Merujuk pada kcndisi klaster ,vang umum ada dr indr:nesia, maka klaster pemula yang sesuai untuk
dibentuk adalah berarvai dari sentra-sentra yang dihubungkan dengan pol:r klastcr misalnya sentra bahan
traliu- sentra prcduksi, sentra pemasaran, dan fakt*r rerkait iainn,va.

Selfdevelopfisnt strarcg; merupakan salah satu strategi yang diterapkan dalam penguatan Usaha
Kecil dan Menengah {UKM). khususnya bagi kla*ter industri batik di Kabupaten Tuban Propinsi Jawa
Timur. Klastsr industri batik dimaksud berpotensi u:rtuk menciptakan iapangan ke{a yaag pada akhimya
mempuwai kontribusi positif <ialam pembanguna:: ekonomi rian kesejahteraan masyarakat setempat.
Sebagai sebuah strategi, self-development m$tgarah pada upaya berkelanjutan !"ang drlakukan oleh
petaku usaha industn batik itu scndiri dan lembagaJembag* terkait dalam rangka peningkatan
peirgetahuan yang berkaihn dengan pengernbanga:: usaha dan bagaimana mempertahankan-k"rukr.*un

lang teiah dicapai. Upa,va trerkelanjutan tersebut <luntaranva dengan oara menjadi klaster industri yang
fleksibel dalam penyesuaian proses produksi utarna$ya di masa-masa krisis ekonomi serta memiliki
ketergantungan ,vang kecil pada bahan baku import. sumber pendanaan kredit" dan permintaan pasar lokal,

TINJAUAN LITER{TUR

Salah satu definisi klaster adalah upaya untuk mengelompokkan industrliusaha inti yang saling
trerhubuogan, baik iadustri pendukung, industn terk$t- jrsa penunjang" rnfrastruL-tur el:.onomi" peielitianl
pelatihan, pendidikan, informasi, teknologi, sumber dava atram, serta lembaga-lembaga terkart. Unit usaha
inti di dalam klaster diharapkan akan mendapatket: banyak keuntungan dingan beiada di dalam klaster
karena berbagai keunggulan klaster yang mungkin ia dapatkan srycrti efisiensi kolektif {Schmitz, lgg5}
da.n efisiensi pada biayatransaksi 1w-illiarnson, ig79i. Tarnbuna* {20SS}, F{amprei.da.t Schmitz {lggji
mengemukakan bahrva penyediaan fasilitas dan prlayanan akan menjadi sangai mahal apabila diberikan
pada usah* peroftmgan yang lokasin,ra tersebar.

Pendekatan klaster juga dinilai niampu menstimulasi inovasi melalui pertukaran pengalarnan dan
pengetahuan antar pelaku dalam hubungan hulu-hilir serta mampu memberikan kerangka untuk
rnenghadapi tankngan globalisasi. Disamping itu klaster juga mendorong peningkatan keterkaitan sosial
dan peningkhtan keahlian masing-masing anggota kiaster. Klaster juga dipaodang sebagai salah safu cara
untuk mengatur beberapa aktivitas pengembangan ekonomi. tiberalisasi perdagangan dan globalisasi
ekonorni tCIlah mendorong usaha mikro, kecii dan menengah yang berada dalam klxter industri batik di
Kabupaten Tuban untuk mengembangkan kemampuan benvirausaha mereka secara rnandiri sehingga
para pelaku usaha tersebut dapat meningkatka* pengetahuan, ketrampilan, efisiensi produksi, dan
kemlmpuan manajeriai unluk beradaptasi denga* perubahan pcrmintaan pffitr, produk, dan teknologi.
Terdapat lima konsep teoritis utama l'ang mendukung literatur tentang kiaster industri, ,vaitu exrerial
e.eonomies" Iingkungan inovasi. kerjasama-kompetisi {co*perative competiliCIni, persaingan antarindustri
(inter-firm rivalryi, dan pailt dependence (Bergman dan Fcser, lggg).

' 
Sebagai sebuah strategi 5'ang dapat digunakan untuk penguaian klasicr industri, scif-dtv*,lopnrcnr

strategg'lebih merupalian suatu dorongan untuk ruienumbuhkan ke_vakinan kepada klaster industii dan
lernbaga terkait bah*a mereka mampu berkembang secara marrdiri. Pengembangan yang dimaksud
berkaitan dengan penda,r;agunaan surnber daya -n*ang dimitiki beik di lei"el individou{ org*,*o*.i maupun
pcnlaku kclektif mas,varakat. Ketiga aspek tcrsebiit (individuai, organisasi. darr periiaku tolettif
masyarakat) dapat dikembangkan melalui implerncntasi kcbijaiian-kebijakan .vang memiliki dampak pada
kelangsungan hidup dan pertumbuhan usaha in*,-rstri batik yaitu meliputi peningkatan kemampuan
rnanajemen organisasi, penempatan sumber data m;nusra dan materiai sebagai iuatuinvestasi vital, serta

I
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penguatan koiektivitas masyarakat setsmpat (Green. er ei., i99fii . Stlf'<fuveioytrneni siruie4y niengajarkan

kepada para pelal<u usaha industri batik agar mampli secara rnmdiri mentbangun jaringan kerjasama

usaha dan koordinasi y'ang kuat diantara mereka d*iam satu klaster industn batik maupun dengan

organisasi/tembaga terkait. Pendekatan ini iebih mud;*: untuk diterapkan karena yang dibutuhkan adalah

peningkatan kapabilitas persorul pemrlrk usaira-batik. rnamicmcn usaha scbagai sebueh organrsasi. dan

partisipasi mas,varakat. l)engan pe(imbangan-pertimberrga* tersebut maka secara teoritis penerapan se/y'

development state&v lebih sesuai untuk diterapka.n ili klaster industri. Studi ini menggunakan seJF

der-clopment s*ategt sebagai pendekatan teoritis untu,\ pcnguatan klaster inciusfri batik di Kabupaten

Tuban agar memiliki keunggulan kornpetitif.

METODE PEN*:ELITIAN

Penolitian mengenai penerapafl se{{-developrftrv}t slr{ttegt daiarn penguataur kiaster industri batik

di Kabupaten Tuban ini menggunakan pendekatan ku*litatif. Data primer dil"-r:mpulkan dengan rrletode

ethnogriphic {rvawancara terstruktur dan tidak tersin:Ltur dikombinasikan dengan metode rrbsen'asi
t4*^.,.6n\ ,r--;'..lar.tln iot,'ntcu," l{r;rt,t Grnrtn..lirrrrs,.lnns dnn kev tnfit.ryftnt irr!trvil,A'.s) KantOf f)tna-Sr(lrr6DuIr6/ wt ,rtavytr. .tt.r, rtv tt' -*l- " 7 - ---" ' '

Perindustrian Kabupaten Tuban juga mernbantu meny'ediakafi data historis program pemberdayaan usaha

batik, perkembangan produksi, dan kondisi sosiai ekcnami masyarakat pengusaha batik dirvilayah

tersebui. Sebagai tambahan. 11,a!r'ancara informal dilakukan pula terhadap pejabat di instansi terkait"
!^-L^.,- I-^.-*-*-- t,**k-*,a.-, Ji!.i++ J-n -"^ci+ci kisn.ir I-lrt: celrrrnrier senorfi innnrnn nrtrn hrcil cr,':rlrrasirErIluil,g.l l\'E;udlrsdrr, rvrlrugSs glntg(r sqt orvr.(et u.r'rrr.

dan dokumen pentlng lainn.va dikumpulkan dari data yang ada di Kantor Dinas Perindustrian dan

Perdagangan dan Dinas Kopemsi dan Usaha Kecii *a* Menengah {UKM) 3'ang ada di preipinsi dan

kabupaten. Analisis data dalam penelitian ini m*r:ggunakan anaiisis deskriptif meliputi ilekuensi.
-*^-l^*l l.-.,:^-; l-- .-r-^,.'l

pglSCltf4S$' l.lld-li-1td- Dtdll\rdrt.l r.l9vl4lr. \rflr rrr!!r Y4r'

. Pemilihan klaster industri batik di Kabupaten Tuban sebagai lokasi penelitian dikarenakan

keunikan yang dirniiiki kiaster tersebut dibandingka* rtrengan sentra indi,rstri batik -var,g laiii. Keunikan

_vang dimaksild meliputi tiga karakteristik yairu adan-'-:a il) keterlibatan pernerintah daerah: (2) investasi

1.ang signifikan pada sumberdaya vital iwalaupun tidali trcrarti melarang untuk menggunakan sumberdaya

O"ri to"r wilayah); dan t3) pengawasan terhadap kegi*ran usaha sebagai bagian dari pelaksanaan sfategi
peningkatan kemandirian usaha yang telah diperkenaiken.

n-- ..r -..;.....!^L --*-."1 .{:!^1..,1,^- J^---F,-..-^**,rnnL'r!n rn+tn.'.{+ tnnu'hall .r:nmniinr., SehnnfrakrtsIleIttuaIJutIll.rll5{rrIlPEr\ltlsLlAdluUrits{rlrrLlr55urt6q1rl.vLvuv
84 pengusaha batik dari empat kecamatan (Kereh Semanding, Paiang dan Tuban) terpilih sebagai

respondln, 40 responden rna-quk kategori industri kecil dan 44 responden merupakan pengusaha mikro.

Distribusi sampel penetitian dari masing-masing kecamatan ditunjukkan pada Tabel l berikut iai

Tabel 1. Distribusi sanrpel penelitian

MIKRO KECIL TOTAL
Kecernatan

n o//o b/
IG n o/i{t

Tuban
Kerek
(em*nrlino
g'...F..*..-D

Palans

18. l8
45.45
tE" 18

i8 l8

19.05
4?.86
21.43
16"66

I
?0
s
8

I
i6
tn
I\J

6

fn
4t]
?s
t5

i6
36
i8
14

Total ni l*0 40 I rifi 84 1CI0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Klaster Industri Batik di Kabup*ten Tuban

Rrtil mrnrnsl::an qrlrh sarrr nr.duk qpor,,rirn Katrttnaten Tuhiur karcna nienrilikl kekhasanuqlrN rrrvr ulJ(Ir{.r r' ---"' "^-op - '- - '- - r

tersendiri yaitu tingtinya nilai estetik yang ditarnpilkan, juga kardungan niiai budaya l'ang tampak jslas.

Kabupaten Tubari dikenal dengan batik gedog-ny'il. Batik gedog mempakan satu-satun--va batik di

lndonesia 1.ang paling khas dan- unik. Prosss pemi:;rtrkarnl'a dimulai dari bahan kain vans disunakan

s7
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untuk membatik, dipintal langsung dari kapas. Jaiii gulungan kapas dipintal menjadi benang, lalu ditenun,
dan seteiah jadi selembar kain lalu dibatik. Batik ini kemudian disebut Batik Gedog. Gedog diambil dari
bunyi "dog-dog'" ;-ang berasal dari alat menenu$ batik. Perajin batik di Tuban. turun temurun mernbatik
pada kain tenun. Proses pembuatan batik geci*r Tuban Lrrituh rvaklir sekitar tiga buiar: karena harus
me'lellati proses parUang mulai dari memintel b*nang. menenun, membatik dan pewarnaan dengan bahan
alami. Metode pembuafarur-va masih menggunal.-:rn cara-cara tradisional dan usahan,va masih berskala
industri rumaha-r:.

Meskipun batik Tuban telali berhasii memasuki pasar internasional. hal tersebut bukan
merupakan inisiatif dari para pengusaha lokal i*tapi dilakukan oleh para pedagang dan ekspofiir diluar
komunit*s masyarakat penghasil batik. Di sisi lain, masih banyak konsumen diluar Kabupaten Tuban
yang tidak mengetahui bahrva batik ya:rg mcreka ixli diproduksi dan didesain oieh para pengrajin batik
dari Kabupatcn Tuban,

Data sekunder dari Kantor Dinas Per,;kcnomian dan Parilvisata Bidang Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Tuban rnenunjukkan bah..ra terdapat 12 sentra industri batik y'ang terssbar di 12
desa di Kabupaten Tuban. Berdasarkan data terseh,irt, pengrajin batik terbesar bcrada di Kec. Kerek yaitu
215 pengrajin -v-ang terdapat di Ds.Gaji, Ds. Iatirej*, Ds. Margorejr, Ds. Kara*glo, Ds" Kedungrejo seperti
terlih*t pada tabel berikut ini.

Tabel 2" Sentra Industri Batik di Kabupatrn Tuban Tahun 201S

No. I\IAT}IA SENTRA DESA KECAMATAN JI]M[,AE PENGRATTN
L Batik Cedog Ds. Gaji Kerek 54

2. Batik Gedeg n- T-*^-^:^vi. JdurgJU l.CT€K 1.s

J. Batik Tulis Ds. Karang Senranding 55

4. Batik Tulis Ds" Cesiklurjo Faiang 40

5. Batik Tulis Ds. Sumurgung Tuban <q

6. Batik Tulis Ds. Margorcjo Kerek 109

Batik Tulis Ds. Pnrnggalan Senranding t-l

8. Batik Tulis Ds^ Karanglo Kerek 20
{! n^a:!_ T- i: _I)dttls r ulls Ds. Semanciing Semanding t6
10. BatikTulis Ds. Kedungre"|o Kerek I
lr Batik Tuiis Ds. Sugiharjo Tuban 20

7L. Eatik Tulis Ds. Bejagurrg ?uban r!n

Sumber: Oinas Perekono*rian dan Pariwi*ata Bi&rrg Perindeg Katr.Tuban 2010

Meskipun industri batik Tuban didominasi *treh usaha kecil dan mikro, industri batik ini telah iama
memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap perekonomian di Kabupaten Tuban. Namun
demikiarq bukan berarti industri ini tidak menghadapi permasalahan serius berkaitan dengar, peningkatan
produktivitas usaha. Kondisi ini membutuhkan perhatian khusus karena berhubungan dengan peningkatan
kesejahteraan para peiaku usaha dan seluruh pengra.iin -vang hidupn-va bergantung pada ln*usin la*t< lni"
Sekelompok mas;,arakat peiaku usaha batik yang l*hih terbuka dan maju dapat dicapai melaiui perluasan
akses inf*rmasi pasar, pergetahuan akari teknik rnembatik yang mutakhir" pengurangan ketergantungar
pada tahan baku import, pasar lokal, dan pembia"',aan dari kreciit. Pada saat iiutatr *i$unitrtan strategi
sell4eveiopment _yaflg mencal<up pemberdavaan di seluruh leve! individu, crganisasi, dan altivitas
kolektif 3'ang mengajarkan pengusaha batik agar mempu mcnrngkatkan kualitas produk, layanan jasa, dan
pangsa pasar secara mandiri,

_ Mal'oritas usaha rnikro dan kecil yaag ai* dalam scnra atail kla$ter industri lratik di Kabupaten
Tuban memiliki kcsaRi:arr seperii kebanyakan liKM yang ada di Indonesia, ,seperti dijelaskan oleh
KJ'ermaten (1993:6):
l. usaha mikro dan kecii penghasil batik raul-rata merupalian usaha keluarga. didirikan dengan

mengandalkan rnodal patungan dari karvan dekar atau sanali keluarga.

$g
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2 pemilik usaha dan pengel,:la (pihak manajemeni si:ringkaii merupakan srang Yang sama (satu orarrgi

sehingga memiliki lekJasaan ibsolut dan kcntrol atss semua isu terkait dengan aktiutas bisnis.

j. Keka-iaan pritradi dan keluarga menjadi satu-satiin1'a sumber modal sendiri. dan sebalikn-va nilai

krediinr, a rendah sehingga rnenghambar pengemba;:'*an usaha'

4. Kompeiensi manajeriai pada umunrnya-belum dianggap sebagai sasuatu l'ang penttng bagi pemiiik

usaha daa,han-va bertlasarkan inisiatif dan ketrampiian 1"ang dimiliki'
j. Teknolagi -vang digunakan kebanyakan rnasih tradrsional, kurang efisien. dan pemanfaata"rn--va juga

masih belurn makslnia!"
6. Sebagian L,esar pengusaha bxik hanya memprod*ksi untuk pemenuhan pasar iokal; sangat jarang

-vang berorientasi eksPor.

7 . i*]*r terhadap fasilitas kredit dari iembaga keuan$an sargat terbatas'

Tabel 3. Karakteristik sosial ekonomi responden di rnasing-nrasing skala usaha industri batik di

Kabupaten Tuban

Sksla Tniqi

{N = 8,t}$likro Kecit

-/o Nc. V* No.

Kar;rkteristik

I
53
2*
tj

1
x7
9
I

[!rla ruoennrlnn itrhrrni
vr.4 r !r'l,vxs!s \1s.5u,

Dibarvah 30' ,11*40
,{1 - 50
Dia*s 50

Rata-rata
Jenis Keiamin

Ferempuan
I-aki-laki

Tingkat Pendidikan tlama tahun)
Tidak sekolah (0)
C^1.-*l^t' ra--^e/! ri\JL[Urdr uslo tr _ v,|

sMP {? * 9)
$IdA (10 * 1?)

l]nir,:ersilas {13 * 16}

p"atr-ra1a

Pengalaman dalam Orga*isasi
Masyarakat

'I'idak penuh bergabung
Kttrang dari i tahun
I - ? tahun

. 3*4tahun
r -l.;k /l+J ( rrlrrrnr^urlr ult J l4rurl

Rata-rata

Usaha {tahunr\
Kurang dari 5 tahun
5 - 10 tahun
i i *15 taltutt
irbilr dan 15 tahun

Rata-rata

15.9
61.4
?CI.5

!.3

36. l8

41 93.2.

1

26
11
1

-16 0,

1.98

?t
65.0
21.5
5"0

7S.0
.}U,U

9.5
53,r
23.8
3.6

2S
L7

'*
tl
9
16
4

10.00

0.tr3

0
1fl

20
5
I

8.0{j

1t

L2

36
l2
9

1.8?

0
42
1'

2A

12.08

I
5
15

I
5

fi
l7
13

l0

6
7
21

I.t

+

1.77

0
23
I
10

I l..tJ

0.$
rfio
45.5
I t,4
)1

tJ.t,

22.5
40.0
1CI.0

3?.37

69
-l.J

{}

30
29
2l
4

8.95

0.0
35.7
34.5
25.0
4.&

82. l
t? {f
L t .7

T?Q

14.3
42.9
14.3
1S.?

t6.,
15.9
4?.?
9.1
9.1

1!:
, l.-j

12.5

l?.5
20.0
t? {

0.0
56"8
20.5
22.7

*.0
4?{
32.5
,{n

0.0
50.0
26"2
23.8

.$rrmber: Ilata di r:lah

s9
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l{elil"rai data pacia Tabel 2 diatas, rnayoritas responden penelitian yaitu 63,10 persen
berada pada usia produktif (31 *40 tahun) dan h*nya 3,8 persen-yang berusia diatas 50 tahun.
f1!a usaha kerajinan b1t1k ini, peran perempuan sangat don'rinan d"nf*n 82" I persen dibandinglaki-laki yang han.va 1?.9 persen. bata*: irai latir beiakung p*,Iriiriikan formal. rata-rata
responcien hanya mengenyam sampai kela* 2 Sekolah h.lenergah Feftama (Sh{p} Dari sisi
kemarnpuan organisasi" hanya seperempat responden (?5 pcrsen) yang memiliti p*ngulaman
organisasi lebih dari 3. taltun. sedangkan daiam hal pengalaman usahi. ,*tu-rutu telahmeiggeluti
usaha Pioduksi batir- ini selama i2 tahun. itondisi lnititr yang menyebabkan para pelaku usahaIebih mengedepankan pengalarnan dan pengetahuan membitik yang d;peroieh secara turun
temurun namun lernah dalam hal pengelciaan usaha. Secara umum untuk semua karakteristik
yang diteliti, industri batik berskala kecii rner,iliki k,:ndisi scsial ekonomi yang lebih baik
dibanding skaia usaha mikro"

Kontribusi, kerugian, dan kend*ia yang muncul dalam penerapan strategi setf-
develo{}neat dapat dijelaskan pada Tabel3 uiihawah ini.

Tabel4. Profil kontribusi, kerugian" dan k*ndal1 {{am penerflpan self_d*elapment strateglt di
masing-masing skala usaha industri brtik di Kabupaten Tuban-

t

Skale

V*risbcl
*Iikru
in = {4i

Keril
in = 40)

TotaI
{N = 8,t}

Ita" V3 I{a. 06 Hg *iE

Koatrib&si
?krgg { > 22}
ModErat t14 - t2)
Rendah { < 14}

23
61
U

14

30
U

24
59
I

l$
29
I

IAI*

3S

0

21.93

l7,e't*

l4
lr

tt

I

-1i"8
68.2

n

3i.8
68.2

0

31.8
25.0

25.0

i8.2

I
31
*

21. t8

1i lc
r t. -1()

22.5
77 "5

0

l).u
72.s
2.5

42.7
30.*

15.il

12"5

71 <',?

L7.tV

3l
23

l7

I3

27.4
12.*

0

?8,6
7L\.2
l,)L.L

36.9
Lt.+

24.2

t 5.5

Rata-rata

Kerugim
fkrg# { > 18.34}
Moderar(fi.6?-l$.34)
REnd*&{< tl.6?

Rata-r**

Krndala
Keterbatasafi akses kredir
Fermintaan yang tidak ada atau

tidak stat'it
Kapabilitas rnanajerial yang kurang
Tenaga kerja dengan.rfull rendah

Sumber: llata diolah

t7
tz

6

5

Penerapan sell-ti_e-ve topnent strategu ;:ada kx:rster industri batik t$iah rnen-vebabkan sebanyak 72.6persei-r usaha batik di Kabupaten Tuban mampli memberikan kontribusi 
'ang 

moderat {rai,.aki bagipembangunau ekonomi u'ilayah. dan baru .27J persen saja yang sudah rneriiliki kontribusi tinggi.Kontribusi yang dimaksurl. antara lain pencipkan' ;apangan kerjalar*" terbukanya kesempatan untukmelanjutkan pendidikan fbrmai, atses tes*hatai.: 5.'an! lebihi uaik.'p*nlngk"; nufisi keluarga.
kemarnpuall pengambiian keputusan- dan berpotcns, uiruk ,nenambah pendaparar keluarga serfa ekonomilokal.

{0
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Selain memberikan kontribusi positif, penerepan self-developm€nt strdtegrjuga memiliki dampak

negatif :"aflg menyebabkan kerugian, diantaran,l* dalaur hal bertamtrahn-v-a kebutuhan la-vanan dari

pemerintaii dan penurunan pencrimasn negara rang disebabkan karena penurunan pajak atau bunga

pi"_lu*un. Kerugian train -iuga muncul seperti pene*iriaran air sebagai Campak dari proses pelramaan kain

batik dan berubahny*a orientasi pekerjaan dari sekt*r pertanian ke industri batik dimana sangat sedikit

pam geperasi muda .vang mau tcrjun untuk mer4aiankan usaha pertaniafl schingga ketar\anafl pangan di

Kabupaten Tuban menjadi taruhann-la. Dari beb*rapa kendala vang teridentifikasi, keterbatasan akses

kredii clan lembaga keuangan menduduki posisi tiratas i-36,9 persen) *'*iaupun kendaia yang lain seperti

permintaan yang tidak ada atau tidak stabil, kapatxlrtas manajeriai --vang kurang. dan tenaga kerja dengan

iki/ rendah juga perlu mendapatkan perhatian p*merintah dan pihak-pihak terkait seperti Universitas

Jember selalar lembaga riset.

KESIMPULAN

Sebagai bagian dari proses pengembang*s. self-development str*tegies fakus pada penguatan

kemampuan lndiviriual, organisasi, dan koiektivrtas masyarakat pengusalia batik. Strategi ini juga

mencakup pengembangan kerjasama dan jaringa* usaha diantara seluruh lembaga terkait termasuk

diantaranla lcmbaga pemerintah, LSM, lembaga keuangan, universiks, dan sel'tor swasta lainn-va. Studi

ini berhasil mengidentifikasi faktor sosial ekonc*.,i yang ada di klasrer industri batik, kontribusi positif

-yimg mampu dihasilkan dan pada saat yang sama riampak negatii yang rnuncul, serta kendaia-kendaia

utama yang menghambat proses pengembangan klaster industn bafik di Kabupaten Tuban.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka beberapa hal berikut dapat dilakukan untuk mengurangi

kegagalan program pengemtrangan klaster industr,v di Kabupaten Tuban, antam lain: pada saat akan

membangun kl-asrer industri batik sebaikn;*-a teriebih dahulu membuka jaringan kontak 1'ang luas mulai

dan stakeholder huiu hingga hilir, sehingga kel*mpoltlsentra industri yang relevan maffpu membuat

identifikasi, pricritas, dan stnategi pengembangan hlaster secara sistematis. Pembuatan peta potensi
.xila1'ah sekitar Xabupaten Tuba* 6un .!ar+:a Tin-tur pertu dilakukan, sehingga ada alternatif apakah

pembangunan industri pendukung perlu dan harus *ilakukan sendiri, atau lebih efisien dengan mengambil
pasokan input dari wilayah kabupaten sekitam-va. Dengan demikian. konsep yang terpenting dari

penguatan klaster industri batik ini adalah bagaima:ra supaya perputaran uang ]'ang berhubungan dengan

input dan o6tput produl,:si tersebut lebih mengeflisi*-nkan penggunaan prerduksi dalam negeri sebagaimana

kerjasama antara Msneg BUMN dan Menaker yallg mervajibkan BLTN4N untuk memprioritaskan produksi

dalam negeri.
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